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ABSTRAK

MUGI RAGIL. 2019. KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM PEMBELAJARAN DI SD NEGERI WONOBODRO 01
KECAMATAN BLADO KABUPATEN BATANG. Jurusan/Program Studi:
Tarbiyah/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Abdul Khobir, M.Ag.

Kata Kunci: Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam

Masalah kreativitas seorang guru adalah hal yang krusial dalam proses
pembelajaran. Sehingga masalah ini bagi penulis merupakan hal yang menarik
untuk dikaji dalam penelitian skripsi. Meskipun SD Negeri Wonobodro 01 ini
sudah mempunya seperangkat pembelajaran yang cukup memadai, apakah guru
Pendidikan Agama Islam yang mengajar hanya memanfaatkan media yang ada atau
mempunyai inovasi dalam pembelajarannya atau tidak. Melihat fakta tersebut
peneliti berasumsi bahwa para guru yang ada dapat mengembangkan media, metode
dan juga pengelolaan kelas yang efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri
Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Kreativitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang diwujdkan melalui program pendidikan karakter bidang
lingkungan yang dilakukan di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang, antara lain: Salam “LISA”, kegiatan amal qurban dan amal
jum’at, kegiatan ibadah shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah, kegiatan
pengumpulan dana sosial, dan kegiatan pembacaan asmaul husna. Kedua, Faktor
pendukung kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara lain: Faktor
internal yakni semangat dan kemauan guru, faktor eksternal yakni adanya dukungan
dari kepala sekolah dan adanya sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan
faktor penghambatnya, antara lain: faktor internal yakni: pemahaman atau
kecerdasan siswa yang berbeda-beda, faktor eksternal yakni kurangnya peralatan
ibadah shalat di musholla sekolah dan terdapat beberapa siswa yang masih memiliki
perilaku nakal sehingga mempengaruhi siswa yang lain.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang ada dalam diri manusia
sebagai perwujudan dirinya (aktualisasi diri). Semakin diasah, kreativitas tersebut
akan semakin meningkat. Kreativitas dapat dikenali dan ditingkatkan melalui
pendidikan yang tepat. Dalam hal pengajaran, pendidik merupakan objek
kreativitas bagi peserta didiknya, dan begitu sebaliknya. Tidak hanya terbatas
pada hal tersebut, kreativitas bisa muncul dari mana saja, kapan dan oleh siapa
saja. Keterampilan guru dalam mengajar merupakan faktor yang paling dominan
dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan pada paserta didik, karena hal itu
dapat mengatasi kebosanan siswa dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar
yang kreatif dan menyenangkan, untuk itu guru dituntut memiliki keahlian dan
kreativitas dalam mengajar maupun mempergunakan media pendukung lain agar
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Hakikat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak
didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi dengan kata lain,
pendidikan pada hakikatnya adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan
mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai kepada titik maksimal

yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.*

! Muhammad Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), him.108.

1



Kreativitas dalam pembelajaran merupakan pengembangan potensi di luar
batasan inteligensi, menemukan cara yang baru yang lebih baik untuk
memecahkan masalah pendidikan. Sedangkan kreativitas guru pendidikan agama
Islam adalah kemampuan pendidik yang memegang mata pelajaran pendidikan
agama Islam untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikirnya,
sehingga menghasilkan sesuatu yang baru dan unik/mengkombinasikan sesuatu
yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih menarik. Oleh karenanya, seorang
guru pendidikan agama Islam dituntut untuk menjadi pribadi yang kreatif dalam
proses pendidikan. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Untuk itu setiap manusia baik laki-laki
maupun perempuan harus mendapat pendiikan sebagai bekal kehidupan di dunia
dan akhirat.

Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas dan
mempunyai kreativitas dalam pendidikan, upaya pemerintah diantaranya dengan
mengeluarkan PP No. 19 Tahun 2003 tentang Standarisasi Nasional, PP No. 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen serta pengesahan rancangan undang-undang
guru dan dosen sebagai undang-undang serta memberikan kewenangan kepada
daerah untuk melakukan berbagai inovasi pendidikan. Di antara kebijakan
pemerintah tersebut yaitu pelaksanaan sistem manajemen berbasis sekolah,
kurikulum tingkat satuan pendidikan dan pembelajaran kontekstual (contextual

teaching learning) yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.?

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2010), him. 137.



Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Seorang
guru mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar. Guru
mempunyai tugas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa dan
siswa menerimanya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Mentransfer
ilmu pengetahuan merupakan hal yang mudah, tetapi untuk membentuk watak
dan jiwa anak didik merupakan hal yang sulit, sehingga guru harus
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol kegiatan
siswa belajar.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada objek penelitian
ini, yaitu Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
Blado Kabupaten Batang bahwa masalah kreativitas guru merupakan masalah
yang serius karena Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi berpijak bagi
peserta didik guna menata kepribadian yang utuh. ®* Masalah ini yang harus
diperhatikan oleh guru, bagaimana seorang guru berkreatif dalam meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar, seperti membuat kegiatan belajar mengajar lebih
menarik, mengecek pekerjaan siswa, memberikan tugas atau mungkin membuat
kelompok belajar agar siswa saling berdiskusi dan sebagainya, supaya anak didik
mempunyai peluang untuk berperan aktif sehingga anak didik mampu mengubah
tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien.*

SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang

merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang dalam pembelajarannya

8 Wawancancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di Forum MGMP Guru PAI
Kecamatan Blado, hari Selasa tanggal 11 Februari 2019.

4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 80.



telah menggunakan pendidikan karakter yaitu karakter bidang lingkungan. Siswa
di sekolah ini dididik sejak dini untuk berlaku ramah dan menjaga lingkungan
yaitu dengan menerapkan slogan “Salam LISA” yang berarti “Lihat Sampah
Ambil”. Selain itu kegiatan penunjang lain yang diterapkan pada siswa didik yaitu
adanya kegiatan amal qurban, amal Jum’at, sholat berjamaah (dhuhur dan dhuha),
kegiatan sosial yang bersifat insidental (dana sosial untuk kemanusiaan misalnya
gempa bumi, banjir dan sebagainya) serta kegiatan cinta lingkungan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga (rumah
tangga). Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan
potensi manusiawi yang dimiliki oleh siswa supaya mampu menjalani tugas
kehidupan baik secara individu maupun sosial. Sekolah sebagai organisasi kerja
terdiri atas beberapa kelas. Setiap kelas mempunyai kekhususan sendiri-sendiri.
Guru atau wali kelas adalah yang ditunjuk untuk mengelola dan memajukan kelas
yang dipimpinnya yang berpengaruh pada perkembangan kemajuan sekolah
secara keseluruhan. Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu
menampilkan sosok guru yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, akan
tetapi juga menunjukkan kemampuannya, dan mengembangkan kreativitas. Ini
berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan
metode serta pengelolaan kelas yang baik dan kondusif dalam proses
pembelajaran.

Mengacu pada latar belakang di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
masalah kreativitas seorang guru adalah hal yang krusial dalam proses

pembelajaran. Sehingga masalah ini bagi penulis merupakan hal yang menarik



untuk dikaji dalam penelitian skripsi. Meskipun SD Negeri Wonobodro 01 ini
sudah mempunya seperangkat pembelajaran yang cukup memadai, apakah guru
Pendidikan Agama Islam yang mengajar hanya memanfaatkan media yang ada
atau mempunyai inovasi dalam pembelajarannya atau tidak. Melihat fakta
tersebut peneliti berasumsi bahwa para guru yang ada dapat mengembangkan
media, metode dan juga pengelolaan kelas yang efektif.

Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut di atas, penelitian ingin
mengkaji tentang “KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBELAJARAN DI SDN WONOBODRO 01 KECAMATAN

BLADO KABUPATEN BATANG”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di
SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan

Blado Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Kkreativitas guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01

Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis
a. Mengetahui kreativitas guru pendidikan agama Islam di SD Negeri
Wonobodro 01 dalam mengembangkan metode pembelajaran.
b. Mengetahui Kkreativitas guru pendidikan agama Islam di SD Negeri
Wonobodro 01 dalam memanfaatkan media pembelajaran.
c. Mengetahui kreativitas guru pendidikan agama Islam di SD Negeri
Wonobodro 01 dalam mengelola kelas.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Sekolah
Bagi sekolah hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang akan datang.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru

dalam mengembangkan metode pembelajaran, memanfaatkan media



pembelajaran, dan pengelolaan kelas yang kondusif sesuai dengan situasi
dan kondisi yang ada dalam proses pembelajaran.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian bagi siswa dapat menjadi bahan bagi siswa sebagai
kajian untuk lebih meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

E. Telaah Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata dasar kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu.> Sedangkan kreativitas sendiri memiliki arti kemampuan untuk
menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru yang berbeda dengan
sebelumnya. Kreativitas merupakan kemampuan interaksi antara individu
dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungan di mana ia berada, dengan demikian perubahan di dalam
individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat
menghambat upaya kreatif.

Harris mengemukakan bahwa kreativitas adalah  suatu
kemampuan, yaitu kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan

sesuatu yang baru, kemampuan untuk membangun ide-ide baru dengan

5 Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 2008), him.330



mengombinasikan, mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada;
suatu sikap, yaitu kemauan untuk menerima perubahan dan pembaharuan,
bermain dengan ide dan memiliki fleksibilitas dalam pandangan; suatu
proses, yaitu proses bekerja keras dan terus menerus sedikit demi sedikit
untuk membuat perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaan yang
dilakukan. ©

Kreativitas yang merupakan hasil dari berpikir kreatif sangat
penting bagi kehidupan manusia. Utami Munandar mengatakan alasan
mengapa kreativitas pada diri siswa perlu dikembangkan. Pertama, dengan
berkreasi maka orang dapat mewujudkan dirinya (self actualization), dan
ini merupakan kebutuhan setiap manusia untuk mewujudkannya. Kedua,
sekalipun setiap orang menganggap bahwa kreativitas itu perlu
dikembangkan, namun perhatian terhadap pengembangan Kkreativitas
belum memadai khususnya dalam pendidikan formal. Ketiga,
menyibukkan diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tapi juga
memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, Kkreativitaslah yang
memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Untuk
hal ini perlu disadari bagaimana para pendahulu yang kreatif telah
menolong manusia dalam memecahkan berbahgai permasalahan yang

menghimpit manusia. ’

6 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika dengan Soal Terbuka (Jakarta: Open Ended, 2012), him 2.

" Didin Wahyudin http://didin-uinus.blogspot.com/2009/03/berpikir-kreatif.html.diakses
tanggal 11 Februari 2019.



Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang berbeda dari sebelumnya, baik berupa gagasan atau karya nyata
dengan menggabunggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
Hal baru disini adalah sesuatu yang belum diketahui oleh yang
bersangkutan, meskipun hal itu merupakan hal yang tidak asing lagi bagi
orang lain, dan bukan hanya dari yang tidak menjadi ada, tetapi juga
kombinasi baru dari sesuatu yang sudah ada.

b. Ciri-ciri kreativitas

Terdapat 3 macam ciri kreativitas yaitu:

1) Kefasihan: kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
(open ended) dengan beberapa alternative jawaban yang benar.

2) Fleksibilitas: kemampuan siswa menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa cara.

3) Kebaruan: kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
(open ended) dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai
benar dan satu jawaban yang tidak biasa dilakukan siswa pada tahap
perkembangan mereka atau tingkat pengetahuannya

Menurut Utami Munandar dalam Asrori mengemukakan ciri-ciri
kreativitas antara lain a) senang mencari pengalaman baru, b) memiliki
keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit, ¢) memiliki inisiatif,

d) memiliki ketekunan yang tinggi, e) cenderung kritis terhadap orang

8 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika dengan Soal Terbuka, ..., him. 4
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lain, f) berani menyatakan pendapat dan keyakinannya, g) selalu ingin
tahu, i) Peka atau perasa, j) energik dan ulet, k) Menyukai tugas-tugas
yang majemuk, 1) Percaya kepada diri sendiri, m) mempunyai rasa humor,
n) memiliki rasa keindahan, o) Berwawasan masa depan dan penuh
imajinasi.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa ciriciri kreativitas seseorang adalah mampu menyelesaikan masalah
dengan beberapa alternativ jawaban yang benar, memiliki beberapa cara,
mampu menyelesaiakan masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda
tetapi bernilai benar, dan memiliki imajinasi kuat, rasa percaya diri, bebas
dalam berpikir dan penuh semangat.

c. Faktor Pendukung Kreativitas
Utami Munanadar dalam Asrori mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mendukung kreativitas adalah :
1) Usia
2) Tingkat pendidikan orang tua
3) Tersedianya fasilitas
4) Penggunaan waktu luang. ®
Clark dalam Asrori  mengkategorikan faktor-faktor yang
mendukung kreativitas adalah sebagai berikut:

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan,

° Didin  Wahyudin http://didin-uinus.blogspot.com/2009/03/berpikir-kreatif.html.diakses
tanggal 11 Februari 2019.
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2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak
pertanyaan,

3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu,

4) Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian,

5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, mencatat, menerjemahkan, menguji hasil prakiraan dan
mengkomunikasikan,

6) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi
kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia
secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah dan
mampu mengekspresikan dirinya dalam cara yang berbeda dari
umumnya orang lain yang dapat muncul dari pengalaman yang
dimilikinya.

Ditinjau dari hasil (produk), kreativitas diartikan sebagai
kemampuan untuk mencipta atau menghasilkan produk-produk baru.
Ditinjau dari proses, kreativitas diartikan sebagai suatu bentuk pemikiran
dimana individu berusaha menemukan hubungan-hubungan yang baru,
mendapatkan jawaban, cara baru dalam menghadapi suatu masalah. Dari
segi pribadi (person), kreativitas dapat diartikan sebagai adanya ciri-ciri
orang kreatif yang terdapat pada diri anak. Dari segi pendorong (press),
kreativitas berasal dari diri sendiri (internal) berupa motivasi yang kuat

untuk berkreasi.
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d. Faktor Penghambat Kreativitas

Faktor yang menghambat kreativitas adalah sebagai berikut :

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, Kketidakberanian dalam
menanggung resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum
diketahui.

2) Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi
dan penyelidikan.

4) Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

5) Otoritarisme. °

e. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh
potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.
Menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan
Allah, manusia, dan alam semesta. **

Dalam konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi
rohani (iman) yang disebut takwa. Amal saleh itu menyangkut keserasian
dan keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia

dengan dirinya yang membentuk kesalehan pribadi, hubungan manusia

10 Didin Wahyudin http://didin-uinus.blogspot.com/2009/03/berpikir-kreatif.html.diakses
tanggal 11 Februari 2019.

11 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 31.
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dengan sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas sosial),

dan hubungan manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap

alam sekitar. Kualitas amal saleh ini akan menentukan derajat ketakwaan

(prestasi rohani/iman) seseorang di hadapan Allah Swt.

Dalam pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu:

1) Pendidikan agama islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam
arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan penagmalan terhadap
ajaran agama islam.

3) Pendidik atau Guru pendidikan Agama Islam (GPAI) yang
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara
sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan
agama islam.

4) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran agama islam dari peserta didik, yang disamping untuk
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan

pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan
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keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang
seagama (sesama muslim) ataupun yang tidak seagama (hubungan
dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga
dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah
wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan
antar sesama manusia). *2
Usaha pembelajaran pendidikan agama islam disekolah
diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus
kesalehan sosial sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai: 1)
menumbuhkan semangat fanaisme 2) menumbuhkan semangat intoleran
dikalangan peserta didik dan masyarakat indonesia 3) memperlemah
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.
Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwah
Islamiyah dalam arti luas, yaitu ukhuwah fi al- ‘ubudiyah, ukhuwah fi al-
insaniyah, ukhuwabh fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi din al-
Islam.
Beberapa pendapat < yang mendefinisikan pengertian dari
Pendidikan Agama Islam, menurut Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar yang dilakukan dalam rangka mempersiapkan siswa

untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui

12 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 75-76.
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bimbingan, pengajaran yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. 3

Zakiyah Darajat mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai
perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk Agama Islam.
Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup
yang keberhasilannya*

Mustofa Al-Ghulayani, bahwa Pendidikan Agama Islam ialah
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat,
sehingga ahklak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air. 1°

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan lebih ditekankan pada segi pembentukan pribadi anak,
sedangkan pengajaran lebih ditekankan pada segi intelektual atau transfer
knowladge. Dengan melihat pengertian diatas, maka jelaslah bahwa
pengertian - pendidikan agama berarti, usaha-usaha sistematis dan
prakmatis dalam membantu anak didik agar hidup sesuai dengan ajaran
islam. Sedang pengajaran agama berarti pemberian pengetahuan agama

kepada anak, agar anak mempunyai pengetahuan ilmu agama.

13 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2008), him. 130.

14 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him 28

15 Ihsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 17.
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2. Penelitian yang Relevan

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Efi Zuliantika NIM. 3211083006,
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN Tulungagung Tahun 2012 yang
berjudul “KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN
SISWA DI SMP SUNAN AMPEL BOLU PUNJUL KARANGREJO
TULUNGAGUNG”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Dalam
proses belajar mengajar kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam
memilih metode pembelajaran adalah dengan menggunakan macam-macam
metode pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu: a) metode ceramah, b)
metode tanya jawab, ¢) metode tugas, dan d) metode demonstrasi. 2)
Sedangkan kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam memilih dan
memanfaatkan media pembelajaran diantaranya adalah Tape Recorder, teman
sejawat, LCD proyektor, media kartu, gambar-gambar, dan TV. Yang
semuanya sudah mencakup media visual, audio dan audio-visual. 3) terdiri
dari; a) Pengelolaan siswa, dalam usaha pengelolaan siswa di kelas yang
dilakukan guru di SMP Sunan Ampel Bolu Punjul Karangrejo Tulungagung
adalah: Memberi petunjuk dengan bahasa yang mudah dipahami, Memberi
kegiatan yang positif berupa tugas dan pertanyaan, Memberi perhatian verbal
dan nonverbal kepada siswa, Memberi perhatian dan penghargaan atas usaha
yang dilakukan siswa, Menunjukkan sikap tanggap, gerakan mendekati, dan
memberi reaksi terhadap gangguan, Menegur dengan perkataan yang tidak

menyinggung. b) Pengelolaan tempat belajar, dalam usaha mengelola tempat
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belajar yang dilakukan guru di SMP Sunan Ampel Bolu Punjul Karangrejo
Tulungagung adalah: Menjaga kenyamanan dan kebersihan kelas serta
menciptakan ventilasi udara yang cukup agar kesegaran di dalam kelas bisa
terasa, pengaturan perputaran tempat duduk yang dilakukan secara bergantian,
pengaturan tempat duduk disesuaikan dengan metode pembelajaran, memberi
kebebasan siswa untuk mengatur formasi duduk, dan mempertimbangkan
kondisi siswa. ¢

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
oleh penulis ialah sama-sama meneliti tentang kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama
islam, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
ialah objek penelitian yang berbeda.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dwi Ariyani, NIM. 102334005.
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN Purwokerto tahun 2015 yang berjudul
“STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD
NEGERI 2 SOKAWERA KECAMATAN SOMAGEDE KABUPATEN
BANYUMAS  TAHUN - PELAJARAN 2014/2015”. Hasil penelitian
menujukkan bahwa berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2
Sokawera Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas dilakukan dengan
berbagai macam strategi yaitu Ceramah diterapkan pada materi sejarah

Adzan, practice reherseal pairs diterapkan untuk mempraktekan lafal adzan,

16 Efi Zuliantika, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas
Proses Pembelajaran Siswa Di SMP Sunan Ampel Bolu Punjul Karangrejo Tulungagung, skripsi,
(Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2012).
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Modeling The Way, Hafalan dengan nyanyian, index card match, Reading
Aloud, dan Every One is a Teacher. Pemilihan Strategi pembelajaran tersebut
sudah mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dan penggunaan
strategi tersebut dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang
disampaikan sehingga dapat menguasai materi.'’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
oleh penulis ialah sama-sama meneliti tentang kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama
islam, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
ialah pada penelitian ini lebih menekankan pada strategi pembelajaran melalui
metode ceramah, sedangkan pada judul penelitian ini penulis akan
menggambarkan kreativitas yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri Wonobodro 01.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Herliantika, NIM. 102334005
mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang tahun 2015 yang berjudul
“KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGAJAR DAN HUBUNGANNYA DENGAN PEMBENTUKAN
KARAKTER SISWA DI MA NURUL ULA BURAI KECAMATAN
TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR”. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa Pertama., kreativitas guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengajar di MA Nurul Ula Burai adalah dalam kategori sedang,

17 Dwi Ariyani, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 2 Sokawera
Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015, skripsi, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto, 2015).
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yaitu 55 responden dari 75 responden (73%) yang menyatakan demikian.
Sedangkan 10 responden (13,33%) dalam kategori tinggi dan 10 responden
(13,33%) dalam kategori rendah. Kedua, pembentukan karakter siswa di MA
Nurul Ula Burai adalah 8 dari 75 responden (10,66%) berada dalam kategori
tinggi, 56 responden (74,66%) berada dalam kategori sedang dan 11
responden (14,66%) dalam kategori rendah. Ketiga, dengan demikian dapat
diberikan satu interpretasi bahwa berdasarkan analisis bahwa Kreativitas Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengajar dengan pembentukan karakter
siswa tidak memiliki hubungan yang signifikan nilai rxy lebih kecil daripada
nilai korelasi “r” product moment yang taraf signifikansi 5% dan 1% yaitu
0,2,32 > 0,1785 <0,302.1

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
oleh penulis ialah sama-sama meneliti tentang kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama
islam, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan
ialah pada penelitian ini lebih menekankan pada strategi pembelajaran melalui
pembentukan karakter, sedangkan pada judul penelitian ini penulis akan
menggambarkan kreativitas yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri Wonobodro 01 dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

18 Herliantika, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Dan
Hubungannya Dengan Pembentukan Karakter Siswa Di MA Nurul Ula Burai Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Komering Ilir, skripsi, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2015).
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Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syah Kuala
Volume 3, No. 4, November 2015 yang berjudul “Kreativitas Guru PAI
dalam Pengembangan Bahanajar Di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng
Putu”. Hasil yang diperoleh mendeskripsikan bahwa, (1) guru dalam
pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran PAI pada Madrasah
Aliyah Jeumala Amal Lueng Putu cenderung memiliki kreativitas, bentuk
kreativitas ini dapat dilihat dari bervariasinyaba han ajar yang dikembangkan,
baik sebagai hasil kreasi sendiri, disediakan oleh perpustakaan sekolah, dibeli
dari toko-toko penjualannya, bantuan dinas terkait, maupun yang di unduh
dari berbagai website yang ada. Diantara bahan-bahan ajar yang digunakan
dengan beragam intensitas penggunaan dan kualitas bahan ajar itusendiri,
antara lain: buku, gambar, brosur, LKS, maket, kaset, dan CD; dan (2) upaya
guru dalam pengembangan bahan ajar dilakukan dengan berupaya mendesain
dan berkreasi membuat dan mengunakan bahan ajar yang di butuhkan sesuai
dengan materi dan masing-masing sub materi dalam ruang lingkup pendidikan
agama Islam.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilaksanakan oleh penulis yaitu
sama-sama meneliti mengenai Kkreativitas guru Pendidikan Agama Islam
dalam melaksanakan pembelajaran. Perbedaannya ialah pada subjek dan objek
penelitian. Penelitian di atas mengambil subjek siswa pada jenjang pendidikan
menengah atas, sedangkan yang peneliti laksanakan mengambil jenjang
pendidikan dasar dan lokasi penelitian yang berada di daerah perdesaan yang

memiliki berbagai keterbatasan dalam segala hal.
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Berdasarkan keempat penelitian terdahulu tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh ketiga peneliti terdahulu tersebut, pada
penelitian ini peneliti lebih mengetengahkan Kkreativitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri Wonobodro 01.

Kerangka Berfikir

Kreativitas mengajar terkait dengan kemampuan mengajar yang dapat
menciptakan suasana kondusif sehingga membuat murid merasa nyaman dan
tertantang dalam belajar dengan membuat kombinasi-kombinasi baru dan
menghubungkan ide-ide yang sebelumnya tidak dihubungkan sehingga
memungkinkan untuk menemukan banyak jawaban terhadap suatu
permasalahan dimana hal tersebut dapat menjadi karya yang orisinil yang
sebelumnya tidak ada.

Guru adalah seorang yang berprofesi sebagai pengajaran yang
membimbing muridnya untuk memahami suatu ilmu pengetahuan dan
menguasai keterampilan pada suatu daerah tertentu. Secara umum guru
memiliki peran dikelas yang sangat luas, ini merupakan bagian dari tanggung
jawab keilmuannya, demikian pula secara khusus untuk menumpuk bakat dan
kreatif siswa. Guru sebagai pemimpin dikelas dituntut untuk dapat mengelola
kelas dengan baik, agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif,

dan kondusif.
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Keberhasilan siswa dalam belajar tidak lepas dari peran guru yang
mampu memotivasi dan menciptakan suasana belajar yang harmonis, kondusif
dan menyenangkan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
belajar, maka perlu diadakan pengukuran dan penilaian yang bervariasi sesuai
dengan kebutuhan. Dengan begitu hasil dari evaluasi tersebut akan lebih
akurat. Dalam menginformasikan prestasi siswa dan data-data tersebut diolah
menjadi raport sebagai laporan kepada orang tua. Dengan demikian peneliti
membuat kesimpulan sementara bahwa untuk meningkatkan pembelajaran
maka perlu kiranya bagi guru untuk mengasah kemampuan Kkreativitasnya
semaksimal mungkin.

Secara skema kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:

Faktor

/ Pendukung
\ Pembelajaran
PAI
\ Faktor /

Penghambat

Kreativitas
Guru PAI

Gambar: Bagan Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung mencari sebuah makna dari data yang didapatkan dari hasil sebuah

penelitian. Metode ini biasanya digunakan seseorang ketika akan meneliti
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terkait dengan masalah sosial dan budaya. Menurut Sugiyono, mengatakan
bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang masih alamiah
(natural setting). *® Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap
fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang
berupa individu, organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya
adalah untuk menjelaskan aspek yang relefan dengan fenomena yang diamati
dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu
mendiskripsikan suatu latar belakang objek atau peristiwa tertentu secara rinci
dan mendalam. Seperti dikatakan Winarno, bahwa studi kasus adalah metode
penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan
mendetail, subjek yang diselidiki terdiri dari suatu kesatuan unit yang
dipandang sebagai kasus.?°

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer adalah data yang bersumber dari informan yang

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method),
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 174.

20 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 2004), him. 143
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diselidiki. Seperti pendapat Moleong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan
dan perilaku manusia merupakan data utama atau data primer dalam suatu
penelitian.?* Adapun data primer dalam penelitian ini ialah Guru
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.??> Data sekunder
berasal dari sumber lain yang ada dalam penelitian yaitu Kepala Sekolah,
Tenaga Kependidikan, buku-buku ataupun dokumen lain yang terkait
yang ada di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang sebagai pendukung penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

a. Metode Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena
yang diselidiki?®. Sehingga observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala yang tampak

pada objek penelitian untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian.

2L Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 112

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 402.

23 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.
136
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi lingkungan
SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan data
yang berhubungan dengan pelaksanaan belajar mengajar di kelas dan data
lain yang secara langsung berkaitan dengan kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan  pertanyaannya dan terwawancara (interviee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?* Dengan kata lain wawancara
adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis berdasarkan tujuan umum penelitian. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data berkaitan dengan kreativitas, metode
dan cara guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran
serta hal-hal lain yang diperlukan untuk mendukung data penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mencari data yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.?® Dengan
teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan data, dokumen atau laporan

tertulis dari semua peristiwa yang isinya berupa penjelasan dan penilaian

24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., him. 186
25 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ..., him. 206
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terhadap objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang sejarah berdirinya atau identitas sekolah, data tentang struktur
organisasi, data tentang guru dan siswa, serta data tentang sarana dan
prasarana yang ada di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang serta berbagai sumber literatur yang pernah digunakan
untuk melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif. Artinya
analisis data bukan dengan angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata,
kalimat atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif. Adapun
langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah sesuai dengan yang
dikatakan Sugiyono sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data berupa data
hasil penelitian yang telah dilaksanakan yang dirangkum secara sistematis.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian

data. Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat,
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tabel dan sejenisnya. Data hasil penelitian ditulis dan disajikan berupa
deskripsi secara lengkap bukan berupa angka.
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukan dalam penelitian kualitatif harus
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan
yang dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.?® Kesimpulan hasil
penelitian yaitu berupa data dari guru Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri Wonobodro 01 dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten

Batang.

G. Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah pembahasan dalam penulisan ini peneliti
menulis sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan tentang: Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua Kreativitas dan Guru Pendidikan Agama Islam. Pada bab ini
terdiri dari dua sub bab, yakni sub bab pertama membahas tentang Kreativitas,

meliputi: Pengertian Kreativitas, Dasar-Dasar Kreativitas, Jenis-Jenis Kreativitas,

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, ..., him. 89
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dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kreativitas. Sub bab kedua membahas
tentang Guru Pendidikan Agama Islam, meliputi: Pengertian Guru Pendidikan
Agama Islam, Karakteristik Guru Pendidikan Agama Islam, Syarat Guru
Pendidikan Agama Islam, Tugas Guru Pendidikan Agama Islam, dan Tanggung
Jawab Guru Pendidikan Agama Islam.

Bab ketiga Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Pada bab ini
terdiri dari tiga sub bab, yakni sub bab pertama membahas tentang Profil SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang, meliputi: sejarah
berdiri, letak sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan
dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua membahas tentang
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri
Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Sub bab ketiga membahas
tentang faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

Bab keempat Analisis Kkreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni sub bab pertama membahas tentang
Analisis kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Sub bab kedua

membahas tentang Analisis faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru
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Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Bab kelima Penutup. Pada bab yang terakhir ini berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran berkaitan dengan hasil penelitian dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DALAM PEMBELAJARAN DIl SD NEGERI

WONOBODRO 01 KECAMATAN BLADO KABUPATEN BATANG”,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang diwujdkan
melalui program pendidikan karakter bidang lingkungan yang dilakukan di
SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang, antara
lain: Salam “LISA”, kegiatan amal qurban dan amal jum’at, kegiatan
ibadah shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah, kegiatan pengumpulan dana
sosial, dan kegiatan pembacaan asmaul husna.

2. Faktor pendukung kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang, antara lain: Faktor internal yakni semangat dan kemauan guru,
faktor eksternal yakni adanya dukungan dari kepala sekolah dan adanya
sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya,
antara lain: faktor internal yakni: pemahaman atau kecerdasan siswa yang

berbeda-beda, faktor eksternal yakni kurangnya peralatan ibadah shalat di

112
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musholla sekolah dan terdapat beberapa siswa yang masih memiliki

perilaku nakal sehingga mempengaruhi siswa yang lain.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada:
1. Bagi sekolah
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah
dipercaya oleh masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar kepada
putra-putrinya. Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini maka hendaknya
sekolah mengupayakan pembelajaran yang memadai bagi siswanya
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efisien.
2. Bagi guru
Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya
berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswanya. Agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik hendaknya guru mampu menggunakan macam-macam
metode atau media sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh
siswa. Selain itu guru hendaknya mampu menjadi teladan yang dapat
dicontoh siswa dimanapun dan kapanpun ia berada.
3. Bagi Siswa
Sebagai siswa hendaknya selalu menjaga perilakunya di sekolah

agar dapat menjadi siswa yang memiliki akhlakul karimah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden

Nama Responden D eveerverenreese e nerens
Selaku N o
Waktu WawanCara & .oooooveeeeeeeeeeeeeecieeeeeens

Tempat Wawancara — © .....cccccoeevveeeniieenineeen

B. Daftar Pertanyaan Untuk Guru

1.

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang
terdapat kegiatan pembacaan asmaul husna?

Apa saja program kegiatan yang dapat meningkatkan karakter dan perilaku
siswa di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
Mohon dijelaskan apa itu program kegiatan “Salam LISA” yang ada di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Bagaimana pelaksanaan program kegiatan yang dapat meningkatkan
karakter dan perilaku siswa di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
Blado Kabupaten Batang?

Apakah sarana dan prasarana di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
Blado Kabupaten Batang memiliki sarana dan prasarana yang memadai?
Apa saja bentuk kegiatan yang merupakan kreativitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan yang merupakan
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Apa saja kegiatan unggulan yang ada di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang yang merupakan kreativitas guru

Pendidikan Agama Islam?



9.

Faktor apa yang menghambat kreativitas guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang?

10. Apa saja program kegiatan sosial yang ada di SD Negeri Wonobodro 01

Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

11. Bagaimana perilaku kenakalan yang ada pada siswa SD Negeri

Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

. Daftar Pertanyaan Untuk Siswa

1.

Apa saja program kegiatan yang ada di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Apakah kamu selalu menjaga kebersihan lingkungan SD Negeri
Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Apakah benar di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang ada program yang namanya “Salam LISA” ?

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang
ada program kegiagan amal qurban dan amal jum’at?

Apakah kamu mengikuti kegiatan shalat dhuha dan shalat dhuhur
berjam’aah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang?

Apakah kamu membawa peralatan shalat ketika mengikuti kegiatan ibadah
shalat di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang
mengadakan kegiatan sosial seperti pengumpulan dana bantuan?

Apakah kamu mengikuti kegiatan pengumpulan dana yang ada di SD
Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang

mengadakan kegiatan pembacaan asmaul husna?

10. Apakah kamu sudah hafal bacaan asmaul husha ?

11. Apakah gurumu menyuruh untuk membawa peralatan shalat ke sekolah?

12. Apakah kamu pernah lupa membawa peralatan shalat ke sekolah?



13. Bagaimana caramu mengatasinya jika kamu lupa membawa peralatan

shalat ke sekolah?
14. Apakah kamu punya peralatan shalat lebih dari satu ?
15. Apakah kamu selalu mengikuti shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah

di sekolah?



PEDOMAN OBSERVASI

Hari /Tanggal

Tema Observasi

Hasil Observasi
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Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Asim, S.Pd.

TRANSKRIP WAWANCARA

01
01

Selaku : Kepala Sekolah

Tanggal : 11 Februari 2019

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wh.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
11 Kabupaten Batang terdapat kegiatan pembacaan asmaul
12 husna?
13 S “Setiap pagi hari mulai pukul 07.00 WIB hingga 07.15 WIB
14 dilakukan kegiatan pembacaan asmaul husna yang dilakukan
15 oleh siswa di dalam kelas sebelum kegiatan belajar mengajar
16 di mulai. Kegiatan ini betujuan untuk melatih siswa tentang
17 hafalan asmaul husna”.
18 P Apa saja program kegiatan yang dapat meningkatkan karakter
19 dan perilaku siswa di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
20 Blado Kabupaten Batang?
21 S “Saya selalu mendukung program kegiatan yang dapat
22 meningkatkan karakter dan perilaku siswa contohnya seperti
23 program kegiatan LISA, kegiatan amal, kegiatan ibadah
24 shalat dan kegiatan sosial. Bentuk dukungan saya antara lain;
25 saya selalu memberikan pembinaan dan pendampingan bagi
26 guru saat melaksanakan program-program tersebut, saya juga
27 tidak segan-segan untuk memberikan contoh perilaku yang
28 baik untuk dijadikan pedoman baik bagi guru maupun bagi
29 siswa”.
30 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
31 mohon pamit.
32 S Ya pak. Terima kasih kembali.
33 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
34 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Sakdan, S.Pd.

TRANSKRIP WAWANCARA

12
12

Selaku : Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggal : 11 Februari 2019

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Mohon dijelaskan apa itu program kegiatan “Salam LISA”
11 yang ada di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
12 Kabupaten Batang?
13 S “Salam “LISA” adalah kepanjangan dari “Lihat Sampah
14 Ambil” program kegiatan ini adalah program tambahan yang
15 ada di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
16 Kabupaten Batang. Melalui program ini siswa diajak untuk
17 senantiasa menjaga kebersihan lingkungan dengan cara jika
18 melihat sampah maka siswa tersebut wajib untuk mengambil
19 dan membuangnya ke tempat sampah yang telah disediakan
20 di lingungan sekolah. Dengan = program kegiatan ini
21 diharapkan dapat melatih sikap dan perilaku siswa dalam
22 menjaga kebersihan lingkungan. Program ini sudah dilakukan
23 sejak tahun 2010,
24 P Bagaimana pelaksanaan program kegiatan yang dapat
25 meningkatkan karakter dan perilaku siswa di SD Negeri
26 Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
27 S “Saya sangat senang dengan penerapan beberapa program
28 kegiatan pendidikan karakter di bidang lingkungan, seperti
29 salam LISA, kegiatan amal, kegiatan ibadah shalat dan
30 kegiatan sosial karena tujuan dari kegiatan ini adalah
31 membuat siswa menjadi siswa yang berkarakter dan
32 berperilaku yang baik, hal ini sesuai dengan salah satu misi di
33 sekolah ini yakni membudayakan menanamkan nilai-nilai
34 moral dan akhlak mulia kepada peserta didik”.
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Apakah sarana dan prasarana di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang memiliki sarana dan
prasarana yang memadai?

“Alhamdulillah, SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang memiliki sarana dan prasarana yang
memadai untuk kegiatan belajar mengajar dan untuk kegiatan
program pendidikan karakter di bidang lingkungan,
contohnya: sekolah sudah memiliki tempat sampah yang
cukup banyak, memiliki peralatan kebersihan yang memadai,
dan sudah memiliki jadwal piket kebersihan di setiap kelas
masing-masing”.

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Tarmono, S.Pd.

TRANSKRIP WAWANCARA

03
03

Selaku : Guru kelas VIA

Tanggal : 12 Februari 2019

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Apa saja bentuk kegiatan yang merupakan kreativitas guru
11 Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri
12 Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
13 S “Di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten
14 Batang ada program kegiatan amal yakni amal qurban dan
15 amal jum’at. Amal qurban adalah siswa diwajibkan untuk
16 membawa uang setiap hari selasa sebagai dana pembelian
17 hewan qurban saat idhul adha nanti, sedangkan amal jum’at
18 adalah siswa diwajibkan membawa uang seiklasnya guna
19 bersedekah yang dilakukan setiap hari jum’at”.
20 P Bagaimana kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan
21 yang merupakan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam
22 dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
23 Blado Kabupaten Batang?
24 S “Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa memiliki
25 pemahaman atau kecerdasan yang berbeda-beda, hal ini tentu
26 saja mempengaruhi hasil capaian atau serapan siswa terhadap
27 materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dan juga
28 pelaksanaan program kegiatan yang ada di sekolah. Begitu
29 pula yang terjadi pada SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
30 Blado Kabupaten Batang yang memiliki siswa dengan tingkat
31 pemahaman atau tingkat kecerdasan yang berbeda-beda
32 sehingga daya serap siswa berbeda-beda pula, maka
33 dibutuhkan usaha yang keras dari guru dalam melaksanakan
34 beberapa kegiatan program pendidikan karakter di bidang
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lingkungan”.

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
mohon pamit.

Ya pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan




Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Nurwanto, S.Pd.

TRANSKRIP WAWANCARA

14
14

Selaku : Guru kelas VA

Tanggal : 12 Februari 2019

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Apa saja kegiatan unggulan yang ada di SD Negeri
11 Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang yang
12 merupakan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam?
13 S “Kegiatan unggulan yang ada di SD Negeri Wonobodro 01
14 adalah kegiatan ibadah shalat. Di sini siswa diwajibkan untuk
15 mengikuti shalat dhuhur berjama’ah dan shalat dhuha
16 berjama’ah di musholla sekolah. Kegiatan ini diikuti oleh
17 siswa kelas Il hingga siswa kelas VI, kegiatan ini bertujuan
18 untuk melatih keterampilan siswa dalam melakukan ibadah
19 shalat, dengan program ini pula siswa akan terbiasa
20 melakukan shalat dhuhur dan shalat dhuha berjama’ah”.
21 P Faktor apa yang menghambat kreativitas guru Pendidikan
22 Agama Islam dalam pembelajaran di SD Negeri Wonobodro
23 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
24 S “Faktor yang menghambat kegiatan ibadah shalat yang ada di
25 sekolah yakni terkadang siswa lupa membawa peralatan
26 shalat sendiri dari rumah, hal ini dilakukan karena jumlah
27 peralatan shalat yang ada di musholla sekolah tidak
28 mencukupi dengan jumlah siswa yang ada, sehingga
29 mengharuskan siswa untuk membawa perlajatan shalat
30 sendiri di rumah. Meskipun begitu masih ada beberapa siswa
31 yang tetap lupa untuk membawanya”.
32 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
33 mohon pamit.
34 S Ya pak. Terima kasih kembali.




Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
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Transkrip No.
Subjek No.
Nama Responden : Rochamin, S.Pd.

TRANSKRIP WAWANCARA

5
'5

Selaku : Guru kelas VB

Tanggal : 13 Februari 2019

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Guru

Pelaku : P =Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang pak.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah
7 Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Apa saja program kegiatan sosial yang ada di SD Negeri
11 Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
12 S “Kami selaku guru di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
13 Blado Kabupaten Batang mengadakan program pengumpulan
14 daan sumbangan bagi siswa yang mengalami musibah, seperti
15 sakit atau keluarganya ada yang meninggal. Program ini
16 bertujuan untuk melatih siswa tentang kepedulian sosial, agar
17 siswa terbisa untuk menyumbang atau memberi sumbangan
18 kepada teman sebaya yang sedang mengalami kesusahan”.
19 P Bagaimana perilaku kenakalan yang ada pada siswa SD
20 Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
21 S “Memang tidak bisa ditutupi bahwa di SD Negeri Wonobodro
22 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang masih terdapat
23 beberapa siswa yang memiliki perilaku nakal seperti: datang
24 terlambat, membawa mainan atau handphone di dalam kelas,
25 membuang sampah sembarangan, mengenakan seragam yang
26 tidak rapi, dan lain sebagainya, sehingga perilaku-perilaku
27 kenakalan ini mempengaruhi siswa yang lain”.
28 P Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya
29 mohon pamit.
30 S Ya pak. Terima kasih kembali.
31 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
32 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




Transkrip No.
Subjek No.

Nama Responden

TRANSKRIP WAWANCARA

.6

: 6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 17,18,19,20

: Dewi Rosita, Miftakhul Ulum, Ali Rifki, Putri Widiyasari,
Amad Toyib, Kamilia Dharma Putri, Dimas Ardika Naja, Nur
Inayati, Kamaludin, Salma Jihan Nafiah, Dian Olivia, Ahmad
Fahri, Dwi Novianti, Rina Maulida, M. Uthman Shihab.

Selaku : Siswa kelas VI, V, IV, Il 1

Tanggal : 14 Februari 2019

Waktu : 12.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Assalamu’alaikum Wr. Wb.
2 S Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
3 P Selamat siang adik-adik.
4 S Siang Pak.
5 P Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan
6 beberapa pertanyaan kepada adik-adik, sebelumnya apakah
7 adik-adik berkenan menjadi responden dalam penelitian ini?
8 S Ya, saya bersedia pak.
9 P Terima kasih, pak.
10 P Apa saja program kegiatan yang ada di SD Negeri
11 Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
12 S “Di sekolah kami ada program yang namanya salam LISA,
13 pak. Program ini mengharuskan siswa-siswinya untuk
14 menjaga kebersihan, jika kita melihat sampah maka wajib
15 untuk mengambilnya dan membuangnya ke tong sampabh,
16 saya dan teman-teman saya selalu melakukannya”.
17 P Apakah kamu selalu menjaga kebersihan lingkungan SD
18 Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
19 S “Saya dan teman-teman saya selalu membuang sampah di
20 tempatnya pak, jika saya atau teman-teman saya melihat
21 sampah yang ada di lingkungan sekolah maka saya dan
22 teman-teman saya akan mengambilnya dan membuangnya ke
23 tempat sampah, ini namanya kegiatan salam LISA yang
24 diajarkan oleh pak guru di sekolah ini”.
25 P Apakah benar di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
26 Kabupaten Batang ada program yang namanya “Salam LISA”
27 ?
28 S “Di sekolah kami ada program yang namanya salam LISA,
29 pak. Program ini mengharuskan siswa-siswinya untuk
30 menjaga kebersihan, jika kita melihat sampah maka wajib
31 untuk mengambilnya dan membuangnya ke tong sampah,
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saya dan teman-teman saya selalu melakukannya”.

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang ada program kegiagan amal qurban dan
amal jum’at?

“Setiap hari selasa saya membawa uang dua rupiah untuk
amal qurban pak, sedangkan untuk hari jum’at saya
membawa uang untuk amal jum’at. Ini merupakan perintah
pak guru agar kita berlatih bersedekah katanya”.

Apakah kamu mengikuti kegiatan shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjam’aah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan
Blado Kabupaten Batang?

“Setiap hari saya mengikuti kegiatan shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjama’ah di sekolah, tidak lupa saya juga selalu
membawa peralatan shalat ke sekolah. Sangat mengasyikkan
bisa shalat bareng-bareng dengan teman-teman di sekolah
pak”.

Apakah kamu membawa peralatan shalat ketika mengikuti
kegiatan ibadah shalat di SD Negeri Wonobodro 01
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

“Saya selalu membawa mukena ke sekolah setiap hari, karena
setiap hari di sekolah ada kegiatan shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjama’ah pak, setiap siswa diwajibkan untuk
mengikutinya, saya senang bisa mengerjakan shalat sama-
sama, saya juga sudah hafal bacaan shalat pak”.

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang mengadakan kegiatan sosial seperti
pengumpulan dana bantuan?

“Di sekolah ini jika ada teman yang sakit atau keluarganya
sedang mengalami musibah pasti pak guru akan menyuruh
murid-muridnya - untuk mengumpulkan dana sumbangan
untuk diberikan kepada siswa kena musibah tersebut’.
Apakah kamu mengikuti kegiatan pengumpulan dana yang
ada di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang?

“Pak guru selalu menyuruh siswanya untuk mengumpulkan
dana sumbangan jika ada siswa yang sakit, uang tersebut
nantinya akan dikasinkan ke siswa tersebut sebagai uang
sumbangan biar siswa tersebut lekas sembuh”.

Apakah di SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang mengadakan kegiatan pembacaan asmaul
husna?

“Setiap pagi sebelum masuk kelas ada kegiatan membaca
asmaul husna di kelas, saya ikut membaca tapi jika saya
berangkat telambat saya tidak ikut. Ibu guru yang memimpin
membaca asmaul husna di depan kelas, kadang juga
menunjuk salah satu siswa untuk maju memimpin pembacaan
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asmaul husna”.

Apakah kamu sudah hafal bacaan asmaul husna ?

“Ada kegiatan pembacaan asmaul husna di sekolah setiap
paginya, dibacakan oleh bu guru dan diikuti semua siswa di
dalam kelas masing-masing. Saya sudah hafal bacaan asmaul
husna, kadang-kadang saya disuruh bu guru untuk memimpin
membaca asmaul husna”.

Apakah gurumu menyuruh untuk membawa peralatan shalat
ke sekolah?

“Pak guru selalu menyuruh siswanya untuk membawa
peralatan shalat ke sekolah, karena di sekolah ada program
kegiatan ibadah shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah,
pak. Kegiatan shalat ini diikuti oleh semua siswa mulai dari
siswa kelas II hingga siswa kelas VI kecuali siswa kelas I”.
Apakah kamu pernah lupa membawa peralatan shalat ke
sekolah?

“Kadang-kadang saya lupa membawa peralatan shalat ke
sekolah pak, karena kadang saya berangkat ke sekolah buru-
buru jadi ya lupa tidak membawa peralatan shalat, biasanya
saya pinjam teman atau pakai peralatan shalat yang ada di
musholla sekolah”.

Bagaimana caramu mengatasinya jika kamu lupa membawa
peralatan shalat ke sekolah?

“Saya hanya punya satu mukena di rumah pak, kadang saya
lupa tidak membawanya ke sekolah karena kotor, jadi saya
bergantian atau pinjam teman saya pak atau biasanya saya
pake mukena yang ada di musholla sekolah”.

Apakah kamu punya peralatan shalat lebih dari satu ?

“Setiap hari saya tidak lupa membawa mukena ke sekolah
pak, saya punya dua mukena, satu untuk dibawa ke sekolah
dan satunya lagi ada di rumah jadi saya tidak mungkin lupa
membawa mukan untuk melakukan shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjama’ah di sekolah”.

Apakah kamu selalu mengikuti shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjama’ah di sekolah?

“Saya selalu membwa sarung ke sekolah untuk shalat dhuha
dan shalat dhuhur berjama’ah di musholla sekolah, setiap hari
guru dan siswa di SD Negeri Wonobodro selalu shalat dhuha
dan shalat dhuhur berjama’ah mulai dari kelas II hingga kelas
VI, pak”™.

Ok. Saya rasa cukup adik-adik, terima kasih atas waktunya,
saya mohon pamit.

Ya pak. Terima kasih kembali.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL OBSERVASI

Hari /Tanggal

Tema Observasi

Hasil Observasi

Senin,
11 Februari 2019

Kegiatan salam
lisa

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa siswa SD Negeri Wonobodro

01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang juga diwajibkan mencuci
tangan  dengan  sabun  setelah

beraktivitas. Mereka harus mencuci
tangan menggunakan sabun sebelum
masuk kelas atau sebelum makan dan
setelah makan di kantin. Meskipun
sederhana, kebiasaan mencuci tangan
pakal sabun, akan menghindarkan
siswa dari penyakit akibat kuman.

Selasa,
12 Februari 2019

Kegiatan amal
qurban dan amal
jum’at

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa setiap hari selasa siswa
diwajibkan untuk membawa uang
sebagai amal qurban dan pada hari
jum’at siswa diwajibkan membawa
uang untuk amal jum’at tetapi
jumlahnya tidak ditentukan atau
seikhlasnya saja. Dana dari amal
qurban yang terkumpul digunakan
untuk menyembeli hewan qurban pada
saat idhul adha dan dagingnya
dibagikan  kepada siswa  dan
lingkungan sekitar sekolah, sedangkan
dana yang terkumpul dari amal jum’at
disumbangkan kepada panti asuhan

dan yayasan pondok di sekitar

sekolah.
Rabu, Kegiatan shalat Berdasarkan hasil observasi diketahui
13 Februari 2019 | dhuba danshalat | bahwa  program  shalat  dhuha
dhuhur berjama’ah | dilakukan pada jam 07.30 WIB.

Selanjutnya mulai jam 07.30 jam ke
satu siswa-siswi mulai belajar seperti
biasa. Agar pelaksanaan shalat dhuha
efektif, setiap guru yang mengajar jam
pertama diharuskan masuk pada
jam 07.00 WIB untuk membimbing
para siswanya melakukan shalat dhuha
berjama’ah. Sedangkan untuk shalat
dhuhur berjama’ah dilakukan setiap
jam 12.15 WIB dengan didampingi




dan diimami oleh guru Pendidikan
Agama Islam.

Kamis,
14 Februari 2019

Kegiatan sosial

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa siswa SD Negeri Wonobodro
01 Kecamatan Blado Kabupaten
Batang memberikan uang sumbangan
secara sukarela tanpa ada paksaaan
dan dana tersebut dikumpulkan untuk
diberikan kepada siswa yang sedang
tertimpa musibah. Pengumpulan dana
dilakukan oleh ketua kelas masing-
masing yang selanjutnya diserahkan
kepada guru Pendidikan Agama Islam
untuk diberikan secara langsung
kepada siswa yang membutuhkan.

Jum’at,
15 Februari 2019

Kegiatan
pembacaan asmaul
husna

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa mayoritas siswa SD Negeri
Wonobodro 01 Kecamatan Blado
Kabupaten Batang sudah hafal bacaan
asmaul husna, kecuali kelas 1 dan
kelas Il masih yang belum banyak
hafal. Kegiatan pembacaan asmaul
husna dilakukan di kelas masing-
masing setiap jam 07.00 WIB hingga
07.15 WIB atau sebelum jam pelajaran
dimulai.




DOKUMENTASI

Foto kegiatan siswa mengumpulkan sampah di lingkungan SD Negeri

Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang

Foto kegiatan siswa mengumpulkan sampah di lingkungan SD Negeri
Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten Batang




3. Foto kegiatan siswa SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan Blado Kabupaten

Batang

4. Foto kegiatan siswa di lingkungan SD Negeri Wonobodro 01 Kecamatan

Blado Kabupaten Batang
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